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Ringkasan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh perlunya insivenodel pembelajaran bahasa
Arab di Perguruan Tinggi Umum. Selama ini pembedsjpa dilaksanakan secara
terpisah-pisah, sehingga berimplikasi kepada pemahadan kemahiran berbahasa Arab
mahasiswa kurang komprehensif. Salah satu caraatesignasalah di atas adalah melalui
pengembangan model pembelajaran terpadu yang nmbgkasikan antara satu disiplin
ilmu bahasa Arab dengan disiplin ilmu bahasa Aabnlya dalam proes pembelajaran.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk nbektikan asumsi dasar bahwa materi
ajar Bahasa arab terpadu sepbBidhwu, Sharaf, Insya, Muthala’aldan Muhadatsah-
dipadukan dalam satu buku - potensial dan efekituk meningkatkan kemampuan
mahasiswa dalam memahami literatur-literatur keagamnyang berbahasa Arab, sehingga
mereka cenderung dapat mengaktualisasikan dirndplengembangan wacana keislaman
di Indonesia.

Pengamatan dan pengalaman selama ini menunjukkavabi@embelajaran bahasa
Arab dengan menggunakaeparated systenNahwu, Sharaf, Insya, Muthala’aldan
Muhadatsah yang diajarkan secara terpisah-belum bisa menikghka hasil belajar
mahasiswa. Fakta atau persepsi negatif mahasishadtegp materi bahasa Arabparated
systentampaknya tidak sepenuhnya benar. Persoalanngiakeéérsediaan buku ajar yang
memungkinkan mahasiswa memahami sekaligus iimu-katbehasaaraban melalui satu
teks. Buku-buku mengenai bahasa arab sudah bangagud oleh para ahli, tetapi pada
umumnya menggunakan pendekatan normatif-konverisionanekankan pada nama-
nama mata kuliah yang terpisah, sehingga tidak aemahasiswa mampu menyerap dan
memahaminya dengan baik. Padahal materi ajar baResa terpadu sesungguhnya
merupakan “alat” untuk memahami litaratur bahasa#b,abukan sebagai tujuan belajar
bahasa itu sendiri.

Studi ini bersifat penelitian dan pengembangan €éReh and Development).
Karena sifatnya pengembangan, maka kegiatan tatemanpa adalah identifikasi
kebutuhan suatu buku ajar ideal, konseptualisalsii lajar bahasa Arab terpadu, dan uiji
coba terbatas di 3 perguruaan tinggi di Bandurtgyrikedua implementasi model dan uji
coba diperluas baik perguruan tinggi atau pokolkabahnya; dan tahun ketiga, diseminasi
model,judgementpakar bahasa Arab nasional baik metodologi mawgpinstansi isi, dan
seminar nasional atau internasional. Data dikungoutkelalui studi dokumentasi, angket,
wawancara, observasi dan tes. Sedangkan pengotiraranalisis data menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan memgdan statistik sederhana.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnyaasiava ketiga pergururan
tinggi Negeri yang memiliki program studi bahasaal®\r menginginkan proses
pembelajaran bahasa Arab itu menyenangkan, tiddki, keeritranya bergambar dan
kondisional, materinya menggunakan bahasa Aralbdhasa Indonesia, dan ada sentuhan
musiknya. Ketiga dosen Bahasa Arab menyatakan digkumlan ketertarikannya pada
hasil kajian bahasa Arab terpadu, baik dari sistama, strategi pelaksanaan model dan
evaluasi yang digunakan menarik dan bisa diikuthaseéswa. Kedua pakar bahasa Arab
banyak memberikan masukan berharga baik dari siskenmaupun subtansi isi buku ajar
terpadu. Dari segi tingkat penguasaan materi agmgydisampaikan nampak ada
peningkatan skor yang signifikan dengan rata-rattept dengan postest meningkat
sebanyak sembilan belas persen (18.19%).



A. PENDAHULUAN

Bahasa Arab merupakan bahasa internasional yarak fehun 1972 telah
diresmikan penggunaanya sebagai salah satu babgaadikn bahasa resmi Perserikatan
Bangsa Bangsa. Bahasa kitab suci umat Islam, adrQulewasa ini dijadikan sebagai
bahasa nasional tidak kurang 22 negara di kawasaar TTengah dan Afrika. Selain itu,
bahasa Arab juga menjadi bahasa pendidikan, iimggiahuan, diplomsi, transaksi sosial
dan ekonomi, dan budaya bagi sebagian besar maayaila 22 negara itu (Bakalla,
1984:5).

Di Indonesia bahasa Arab bukan hanya dipelajalingkungan pendidikan Islam,
seperti pondok pesantren, madrasah, sekolah B&anperguruan tinggi Islam, melainkan
juga menjadi mata kuliah di beberapa lembaga pémiicumum, seperti UGM, UNJ, Ul,
UPI dsj. Usia pendidikan bahasa Arab di Indonesia gudah seusia masuknya Islam ke
tanah air, yaitu mulai abad VII masehi. Bahasa Anallai diajarkan seiring dengan
pengajaran “baca-tulis” al-Quran. Tujuan utama maajpri bahasa Arab adalah untuk
dapat membaca dan memahami sumber-sumber ajaaam yaihg berbahasa Arab dengan
baik.

Dalam pandangan umat Islam, bahasa Arab merupakahasa yang wajib
dipelajari” dalam rangka memahami ayat-ayat al-Qurdan hadits-hadits Nabi
Muhammad saw. Kedua sumber ajaran Islam ini memaerdpahasa Arab. Sebab,
keharusan umat Islam mengkaji al-Quran dan hadabi daw. pada dasarnya juga
merupaka kewajiban mempelajari kitab suci terselid#ngan kalimat lain, proses
pembelajaran bahasa Arab di Indonesia akan sesanti'ewarnai dan mewancanai
kurikulum pendidikan Islam selama umat Islam meyalkil-Quran dan hadits sebagai
pedoman hidup mereka. Salah satu faktor yang dondalm pembaelajaran bahasa Arab
adalah buku ajar.

Buku ajar bahasa Arab yang berkembang di Indonpada umumnya masih
terpaku pada pendekatan gramatikama@khal nahwly sehingga substansi
pembelajarannya lebih berorientasi kepada pengegaaaid (morfologis dan sintaksis).
Gradasi penyusunanya pun berdasarkan sistematifnaelNahwu Hal ini antara lain
terlihat pada bukuwal-Arabiyah bi al-Namadziterbitan UIN Jakarta (1972) maupuai
Arabiyah bi al-Ma’mal al-Lughawierbitan LBIQ (Lembaga Bahasa dan Iimu Quran) DKI
Jakarta (1994). Padahal keterampilan yang hend&emiiangkan melalui proses

pembelajaran bahasa Arab tidak terbatas pada kgtdeam membaca saja.



Sementara itu, tuntutan masyarakat akademik mengmréunya inovasi dan
pengembangan materi ajar bahasa Arab Terpadu dewadsaus bergulir, seiring dengan
dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndBmiperapa pakar bahasa Arab,
seperti Prof. Dr. HD. Hidayat, MA, melihat pentiiygn pendekatan baru dalam
pengembangan materi ajdahwu Pendekatan baru ini lebih didasarkan pada karstike
linguistik kedua bahasa Arab dan Indonesia (B1B2nyang memang mempunyai sisten
yang berbeda.

Upaya untuk terus mengembangkan dan mensosiabsasilateri bahasa Arab
yang kontekstual juga tetap berlangsung. Hadirnf&dA_ (Lembaga IImu Pengetahuan
Islam dan Arab) di Jakarta sejak tahun 1980 dipagdaempunyai kontribusi dan peran
besar dalam mencetak tenaga-tenaga pengajar bahAsgh yang cenderung
mengembangkan metodal-sam’iyyah al-syafawiyyahaudio-oral approach). Melalui
LIPIA, buku ajar sepertal-Arabiyah li al-Nasya’indiperkenalkan dan dijadikan sebagai
buku wajib hingga sekarang. Buku ini memang sedi#&h banyak memberi andil dalam
“pembaharuan” pendekatan dari yang bercorak gréatatmenjadi sam’i syafaw;j
sehingga empat keterampilan berbahasa (mendengaakiap, membaca dan menulis)
mendapat porsi yang relatif memadai.

Setelah sekian lama buku tersebut digunakan (seyak 1980an hingga sekarang),
kritik dari berbagai pihak bermunculan. Di antammadalah bahwa buku tersebut terlalu
memposisikan anak didik sebagai “burung beo”. Bukguga kurang memabhirkan siswa
dalam membaca dan memahami teks, karena terlgbakierdrill-drill (latihan-latihan)
yang kurang membuat cakrawala siswa menjadi luas.

Sebagai koreksi atau penyampurnaan dari buku tgrsebncul berbagai buku
daras Ta’lim al-Lughah al-Arabiyyahuntuk tingkat Ibtidaiyah, Tsanawiyyah dan Aliyah
yang disusun dengan pendekatan komunikgti$tfali), seperti yang ditulis oleh Prof. Dr.
HD. Hidayat, MA, dkk. Seperti layaknya dinamika umngang bergerak pada wilayah tesis-
antesis dan sintesa, buku tersebut tampaknya belampu menjakau berbagai kalangan
atau lapisan masyarakat, serta belum menawarkantdgly dan cirri khas tertentu. Belum
lama ini (1999) telah terbit buku bahasa Arab afta@ual-Arabiyyah al-fashihah Ii al-
Nathigin bighairiha wa bihaterbitan Universitas Islam Internasional Malagaguku ini
telah didiskusikan di Hotel Sari Pan Pasifik JakaMei 2001), tetapi belum
tersosialisasikan di kalangan pelajar Indonesiaingas, buku ini cukup mengakomodasi
berbagai kekurangan yang ada selama ini. Tetapi Imi cukup mahal (6 jilid senilai

USD $ 450) dan mungkin kurang bisa dijangkau otdagian besar kita.



Sejauh ini, pengembangan materi ajar bahasa Argiadie baru dilakukan sesuai
selera penulis antara lain buku bahasa Arab untakasiswa perguruan tinggi Islam,
peneliti menemukan dua buku: pertama karangan BnofChatibul Umam dkk, UIN
Jakarta (2001), kedua karya Prof. Dr. Salim Uma#, Bkk, UIN Bandung (2004). Kedua
buku memliki kesamaan dalam hal sistematis: 1); t2k&osa kata; 3) pendalaman isi; 4)
analisis tata bahasa; 5) latihan. Diantara kelebibaku pertama, ia menambahkan
kosakata dan terjemah. Oleh karena itu, masih peéilakukan konseptualisasi dan
eksperimentasi, agar kelayakan dan efektivitasmyaaid dibuktikan. Namun demikian,
pengalaman beberpa dosen bahasa Arab di UIN Jadamt&Pl Bandung yang meminati
pengembangan materi ajar Terpadu dalam pembelafzabasa Arab memperlihatkan
bahwa pengembangan materi ajar bahasa Arab Tergathgat potensial untuk
meningkatkan kualitas dan ekstensivitas pemaharasiaha terhadap literature berbahasa
Arab.

Penelitian ini hanya dimaksudkan mengesplanasikan tmengenai signifiaksi
keTerpaduan materi ajar dalam proses pembelajaedrasha Arab, melainkan juga
berorientasi pada pengembangan, pengujian, perabueiin pemantapan konseptualisasi
materi ajar bahasa Arab Terpadu tersebut. Adati@nsatika buku ajar sbb: Qiraah; 2)
Isti'ab; 3) InsyaKitabah 4) Pembahasan kaid&ahwuSharafMuthala’ahy 5) Latihan; 6)
Kesimpulan.

Setelah melalui kajiaResearch and Developmérihgga menghasilkan buku ajar
bahasa Arab Terpadu berdasar kajian teoritis dgmrisndlan diseminarkan bersama dosen
B. Arab UPI, UNPAD, UIN dengan mendatangkan palardsa Arab nasional, buku ini
akan diajarkan di beberapa perguruan tinggi umumg yaemiliki program studi
bahasa/sastra Arab.

Yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini lada: Bagaimana
pengembangan model pembelajaran terpadu dalamkoiéth bahasa Arab di PTU? Agar
lebih jelas masalah penelitian ini akan dirumudie@erapa pertanyaan penelitian, yaitu :
1. Model pembelajaran terpadu yang bagaimanakah yamgkcbagi pembelajaran

bahasa Arab di PTU?

2. Bagaimana desain model pembelajaran terpadu bahakali PTU?

3. Bagaimana langkah-langkah pelaksanaan model pejaagigderpadu bahasa Arab di
PTU?



4. Bagaimana penilaian pembelajaran terpadu bahasadhRTU?

5. Seberapa jauh model pembelajaran terpadu dapatngkatkan pemahaman dan
kemahiran berbahasa Arab di PTU?

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan asunasiast bahwa materi ajar Bahasa
Arab Terpadu (materi bahasa Arab sepedahwu, Sharaf, Insya, Muthala’ah,
Muhadatsah dipadukan dalam satu buku) itu potensial dantiéfektuk meningkatkan
kemampuan mahasiswa dalam memahami literaturtliteleeagamaan yang berbahasa
Arab, sehingga mereka cenderung dapat mengakighsadiri dalam pengembangan
wacana keislaman di Indonesia.

Penelitian ini sangat signifikan bagi peningkatamikmpuan mahasiswa dalam
memahami literatur keagamaan berbahasa Arab kaneteri ajar bahasa Arab Terpadu
yang hendak dikembangkan berbasis kebutuhan malzasis

Target utama penelitian ini adalah terrealsasirgfaush buku ajar bahasa Arab
Terpadu yang memungkinkan mahasiswa dapat lebih almemi literature keislaman
berbahasa Arab. Selain itu, penelitian juga ditkaye menghasilkan sebuah kerangka
teoritik mengenai pendekatan, strategi dan metedebplajaran bahasa Arab yang efektif
bagi mahasiswa perguruan tinggi yang belajar paslasan-jurusan bahasa Arab di
perguruan tinggi umum (PTU).

Oleh karena itu, indicator keberhasilan penelitiandapat dilihat dari hal-hal
sebagai berikut:

1. Output penelitian berupa suatu paket buku ajarsmBaab Terpadu

2. Penemuan hasil uji coba pengembangan materi ajaashaArab Terpadu yang
menjadi landasan perumusan kerangka teoritik maldel metode pembelajaran
bahasa Arab.

3. Formulasi dan rekomendasi, pendekatan, strategi ndetode pembelajaran bahsa
Arab Terpadu yang efektif untuk memahami literakeagaman berbahasa Arab.

4. Peningkatan efektivitas proses pembelajaran bakadedi perguruan tinggi.
Peningkatan minat dan prestasi studi mahasiswaidding bahaa Arab, khusunya
Nahwu, Sharaf, Muthala’ah, Insydan Muhadatsah pada perguruan tinggi umum
(PTU)

6. Penemuan faktor-faktor pendukung dan penghambaegnpembelajaran bahasa Arab
berorientasi pemahaman literatur keagamaan, sehinggpat diantisipasi dan
diprediksi kemunculan dan upaya-upaya penanggufenyga



LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran Terpadu
1. Konsep Pembelajaran Terpadu

Pembelajaran terpadu merupakan proses belajar maeng@ngan memadukan
pokok-pokok bahasan atau penekanan hubungan nedigridari satu, baik antar bidang
studi maupun dalam satu bidang studi, sehinggartpedelik memperoleh keutuhan dan
keterpaduan pengetahuan, kemahiran dan sikap. Wi@adses pembelajaran terpadu ini
akan memungkinkan peserta didik belajar secard @&tigan menggali dan menemukan
berbagai konsep serta prinsip-prinsip keilmuan reec®rentak yang bersifat holistic,
bermakna dan otentik, baik secara individu maupaiorkpok.

Pembelajaran terpadu juga dapat dikatakan sebagaiegatan belajar mengajar
yang melibatkan beberapa bidang studi untuk mekderpengalaman yang bermakna
kepada peserta didik, sehingga mereka dapat memdt@mrmep-konsep yang mereka
pelajari melalui pengalaman langsung dan dapat mémggkannya dengan konsep lain
yang sudah mereka pahami (Depdikbud, 1996:5)

Menurut tim pengembang PGSD, konsep pembelajarpade dijelaskan sebagai
berikut:

Pada dasarnya pembelajaran terpadu merupakan syséenbelajaran yang
memungkinkan siswa baik secara individu maupun rRplik aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuamrsebolistic, bermakna dan otentik.
Pembelajaran terpadu ini apabila peristiwa otent@ eksplorasi topic/tema menjadi
penggali di dalam eksplorasi topic/tema peristiwesdbut para siswa belajar sekaligus
proses dan isi berbagai mata pelajaran secara agkgifim Pengembang PGSD 1996:3).

Sementara konsep pembelajaran terpadu menurubh€dtin Dixon adalah:

Integrated learning accurs when authentic evergxploration of a topic is the
driving force in the curriculum. By partipating fhe even/topic exsploration, student learn
both the processes and content relating to moredhe curriculum area at the same time.
There is a goal to achive which provides a focustf@ learning, and as teahers and
students work towards achieving that goal, acasitinterweave the the processes and
content from various curriculum areas (Collins &xlon, 1991: 6).

Depdikbud (1996: 6) mengemukakan konsep pembetajaraadu sebagai berikut



a. Pembelajaran yang beranjak dari suatu tema ters®iiagai pusat perhatian (center
interest) yang digunakan untuk memhami gejala-gegin konsep lain, baik yang
berasal dari bidang studi yang bersangkutan madarridang studi lainnya.

b. Suatu pendekatan pembelajaran yang menghubungkéagae bidang studi yang
mencerminkan dunia nyata di sekeliling dan dalamtarsg kemampuan dan
perkembangan anak.

c. Suatu cara untuk mengembangkan pengetahuan damikemanak secara simultan.

d. Merakit atau menghubungkan sejumlah konsep daldbperbpa bidang studi yang
berbada, dengan harapan anak akan belajar lelklu@aibermakna.

Secara umum pembelajaran terpadu pada prinsipnigkus pada pengembangan
kemampuan mahasiswa secara optimal. Karena itu meedgki peran aktif mahasiswa
dalam proses pembelajaran, sehingga mereka mengepgalaman langsung dalam
proses belajarnya.

2. Ragam Pembelajaran Terpadu

Forgaty (1991: XIV) memperkenalkan 10 model pembeda terpadu, yakni
pragmated, connected, nested, sequenced, shalgokedyehreaded, integrated, immersed,

dan networked. Kesepuluh model tersebut dapataditialam gambar berikut ini:

o[0] [ClO
OO 0k @ OO0l | @

Prafmented Connected astid Sequented Shared
LN o o
|
Webbed Threaded ntegrated Immersed Network

Gambar 2.1 Ragam Pembelajaran Terpadu Forgaty (1491
Kesepuluh model tersebut dibagi kedalam tiga yi&tu: (1) pembelajaran terpadu
dalam satu disiplin ilmu meliputi: pragmated, caiede nested; (2) pembelajaran terpadu

antar disiplin atau antar bidang studi, melipuggeenced, shared, webbed, threaded,



integrated; dan (3) pembelaajran terpadu lebih kwariean pada factor siswa, meliputi:

immersed, dan networked.

Secara singkat kesepuluh tipe pembelajaran tenpieatas dapat dijelaskan berikut ini :

a.

Pragmated. Integrasi dalam satu disiplin tertenémgdn cara menyusun urutan

pembahasan.

Connected. Integrasi dalam satru disiplin tertelgngan cara menghubungkan antara

satu topic/unit/konsep dengan topic selanjutnya.

Nested. Integrasi dalam satu disiplin tertentu dengara pelebaran konsep bahasan

dalam pembelajaran.

Sequenced. Model ini mengajarkan dua atau bebenapa kuliah dalam satu waktu

yang mempunyai kesamaan materi. Topic atau uni paasing-masing mata kuliah

dirangking kembali untuk menyamakan topic pembatasa

Shared. Model ini dapat dilaksanakan dengan carsgggadungkan dua materi mata

kuliah yang memiliki pokok bahasan yang sama datembelajaran. Materi akan

disampaikan dipadukan.

Webbed. Keterpaduan dalam bentuk pendekatan teseigkgai pusat pengembangan

setiap materi pada berbagai mata kuliah.

Threaded. Keterpaduan dalam bentuk kurikulum, ydlamtolak pada suatu gagasan

yang merupakan benang merah untuk dikembangkarbehilagai disiplin.

Integrated. Keterpaduan bertolak dari isi pengajanasing-masing bidang studi/mata

kuliah, kemudian dicari kesamaan konsep kemahiram dikap yang ingin

dikembangkan.

Immersed. Keterpaduan yang berpusat pada aktifpeserta didik dalam

mengembangkan topic yang dipilihnya dengan mempeata berbagai disiplin ilmu.

Networked. Keterpaduan yang berpusat pada aktifieserta didik untuk

mengembangkan konsep dengan cara mencari apa angodngkan oleh para ahli.
Dalam penelitian ini dibahas mengenai perpaduarerapl mata kuliah ilmu

bahasa dan kemahiran berbahasa Arab dalam prosebelpgaran sebagai upaya

meningkatkan pemahaman dan kemahiran berbahasa rAestyeluruh, baiknahwu,

sharaf, muhadatsah, muthala’ah dan insyerpaduan ini dapat digolongkan ke dalam

kelompok keterpaduan antar mata kuliah. Untukifeugembelajaran terpadu yang relevan

dipergunakan adalah salah satu dari model sequesbaded, webbed, threaded, atau

integrated.



Dari tipe-tipe di atas, akan dicari atau dikembamgkalah satu model yang relevan
dalam menghubungkan ilmu bahasa dan kemahiran daédm pembelajaran di kelas.
Sepintas model pembelajaran terpadu yang cocolndigun dalam pembelajaran bahasa
Arab adalah model webbed, karena model webbed iahggunakan pendekatan
tematik/wacana. Dalam model ini terpadat keleluasdalam pemilihan wacana yang
sesuai dengan kebutuhan dan minat mahasiswa. Nudglga tidak sulit dilaksanakan
(Fogarty, 1991:77).

3. Pembelajaran Terpadu Model Webbed
Pembelajaran terpadu model Webbed merupakan pearaalayang bersifat
tematik. Model ini dapat dikembangkan melalui susuna yang lebih luas yang
menghubungkan jaringan-jaringan dari berbagai lilnsiiopnu. Untuk itu seorang guru yang
mengembangkan model ini harus merancang seperamgkefna pembelajaran yang
terpadu sebelum mengerjakan kepada peserta didikinkgyga mereka memperoleh
pengalaman belajar, baik di sekolah maupun di linglan masyarakat.
Ada beberapa kekuatan dari pembelajaran terpadeliéebbed, di antaranya :
a. Mempunyai factor motivasi yang dihasilkan dari maeksi tema/wacana yang
diminati.
b. Model ini relatif mudah dilakukan bagi guru yandume berpengalaman.
c. Model ini mempermudah perencanaan tim sebagai &dang studi yang bekerja
untuk mengembangkan suatu tema ke dalam semuagtgigrelajaran.
d. Pendekatan tematik memberikan suatu payung yaag yhng dapat memotivasi.
e. Memudahkan siswa untuk melihat kegiatan-kegiatanide-ide berbeda yang terkait
(Depdikbud, 1996:17-18).
Di samping kekuatan, model Webbed ini juga mempukgl@mahan, yaitu:
a. Mempunyai kesulitan dalam menentukan tema/wacana.
Ada suatu kecenderungan untuk merumuskan tema giangkat, sehingga hal ini
hanya sedikit kegunaannya dalam program pembetajara
c. Guru kadang-kadang terpaku pada kurikulum yang .baku
d. Dalam pembelaajran guru lebih terfokus pada kegikégiatan dari pada
pengembangan konsep (Depdikbud, 1996:18).
Pengembangan pembelajaran terpadu model Webbeduimsaumusan wacana
pembelajaran bahasa dapat dikembangkan melalumpsan wacana yang dijadikan

sebagai sentral bagi pengajaran ilmu bahasa damahiean berbahasa Arab yang
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dipadukan. Perumusan tema sentral ini mencakuprirmagéteri ilmu bahasa Arab yang
diajarkan, seperti muthala’ah, muhadastah, ingyaiwu dan sharaf. Konsep pembelajaran
iimu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab dengaggmeskan model Webbed dapat

digambarkan dalam bagan berikut ini:

NAHWU MUTHA
LA’AH
WACANA
SHARAF MUHADA
TSAH
INSYA’

Gambar 2.2: Konsep Pembelaajran Terpadu Bahasa Arab
(Sumber: Adaptasi dari Fogarty, 1991:58)

4. Perencanaan Model Pembelajaran Terpadu

Hamalik (1989:71) mengemukakan bahwa komponen plajben terpadu
meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan penilai@tangtnya Depdikbud (1996:16)
mengemukakan bahwa proses pembelajaran terpadul Méeldbed meliputi tahapan:
perencanaan, pelaksanaan dan kulminasi. Untuk jelaknya tahapan-tahapan tersebut

dapat dilihat pada bagan berikut ini:

Bagan 2.1
Langkah-langkah menyusun rencana pengajaran
Perencanaan Pelaksanaan Kulminasi
- Penjajakan tema - Pengumpulan - Penyajian
- Penetapan tema informasi informasi
- Pengembangan - Pengolahan - Evaluasi
sub tema informasi
- Penetapan - Penyusunan
kegiatan/kontrak laporan
belajar

(Sumber: Model Pembelajaran Terpadu, Depdikbud6 199
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Selanjutnya langkah-langkah pembelajaran terpachgate menggunakan ragam
Webbed pada mata kuliah bahasa Arab dapat dilakoiedalui tahapan-tahapan berikut
ini:

a. Tahap Perencanaan

1) Dosen bahasa Arab bersama peneliti menyusun kohk&gpampuan yang harus
dimiliki mahasiswa pada setiap pokok bahasan maiigalk bahasa Arab yang
meliputi nahwu, sharaf, mutha’ah, muhadatsah, dan insy@suai dengan silabus
yang berlaku.

2) Dosen bahasa Arab bersama peneliti menentukan dagusun wacana yang sesuai
dengan materi setiap mata kuliah bahasa Arab yang diajarkan.

3) Dosen bahasa Arab bersama peneliti menyusun ramcgegnbelajaran terpadu, yang
meliputi: tujuan, materi, proses pembelajaran, ezaluasi.

b. Tahap Kulminasi

Tahapan ini menampilkan hasil dan proses pembeataderpadu pada setiap
pertemuan pembelajaran. Pada tahap ini dosen balAaah bersama peneliti
mengidentifikasi berbagai masalah yang muncul gatiap pertemuan dan mendiskusikan
serta mencari alternative pemecahannya, yang ajathkan masukan untuk memperbaiki
desain pembelajaran terpadu beserta implementapiaga pertemuan selanjutnya. Dan
pada tahapan ini juga diadakan evaluasi melaluilesuk mengetahui kemampuan atau
daya serap mahasiswa.

Secara umum mengidentifikasi dalam merencanakanbglapran terpadu
webbed mempunyai prinsip yang sama dengan pemiaiderpadu lainnya. Hanya pada
model webbed ini perlu menetapkan tema sentral.gkamlangkah yang perlu
dilaksanakan adalah: (1) menentukan atau memilimatesentral/wacana; (2)
mengidentifikasi konsep yang akan dibahas; (3) filerkegiatan belajar yang sesuai; dan
(4) menyusun jadwal kegiatan secara sistematik.

Dalam menetapkan tema sentral/wacana dilakukanabarkbn kebutuhan dan
minat mahasiswa dan dosen, kejadian yang actua@ penting pada saat itu, mengacu
pada kurikulum, bahkan mengacu pada kebutuhan ms®ta Tema sentral yang
dikembangkan lebih berorientasi pada lingkungan atasalah yang dihadapi masyarakat
di mana peserta didik berada (Collins dan Dixo19118).

Demikian juga dalam menentukan tema sentral/wadapat didiskusikan dengan
para dosen atau para ahli, bahkan dengan mahasiawaerlu juga didiskusikan dengan

kepala sekolah/dekan yang memiliki kesesuaian demgata kuliah yang dikaji. Oleh
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karena itu penyeleksian dan penentuan tema semtagiana perlu melibatkan berbagai
pihak, terutama pihak yang berkompeten yang daeatlmarikan berbagai masukan, agar
tema sentral tersebut relevan dengan materi-mgrg diajarkan secara terpadu.

Dalam merencanakan pembelaajran terpadu webbedehdsapa hal yang harus
diperhatikan, yaitu: mengidentifikasi suatu topmmengembangkan interpretasi yang
berhubungan dengan topic, mengidentifikasi matemigelajaran, dan merancang aktifitas
pembelajaran yang akan dilaksanakan. Hal ini sedegan pendapat Reka Joni (1995),
yaitu dalam merencanakan pembelajaran terpadu itemangikuti langkah-langkah
sebagai berikut: (1) mengadakan penjajakan temimas@racana yang dilakukan melalui
curah pendapat; (2) penetapan tema berdasarkah dveisis dan sintasis, dan (3)
pengembangan sub-sub tema berdasarkan hasil amisisintesis. Selanjutnya, langkah-
langkah pembelajaran terpadu, meliputi: (1) penguerp informasi; (2) pengolahan
informasi.

Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pemaglajerpadu adalah
pendekatan inquiry. Collins dan Dixon dalam bukuggag berjudul integrated learning
mengatakan bahwa pembelajaran terpadu didasarpelgdtekatan inquiry, dimana peserta
didik dilibatkan dalam perencanaan, eksplorasistaring terhadap ide-ide pembelajaran.
Peserta didik senantiasa didorong untuk bekerjandafjroup kerjasama (co-perative
group) dan tanggap terhadap pembelajaran merekaekilemenjadi penguasa dan
senantiasa dapat mewujudkan minat mereka senduiaseengan topic pembelajaran di
kelas.

Tujuan pokok pengembangan topic adalah: (1) untekymapkan peserta didik
dengan perangkat kerja untuk menciptakan inquiryekee secara independen; (2) untuk
membantu peserta didik belajar bagaimana merenaandlen melibatkan diri untuk
menggunakan sumber-sumber yang bervariasi; darurf® mendorong peserta didik
melakukan sharing ide-ide dan pengetahuan mereka.

Lebih lanjut Collins dan Dixon memberikan contolalain kurikulum bahasa
diperlukan urutan sesi berikutnya yang menjadi dragerputaran dari kegiatan kelas,
seperti dalam program berikut ini:

a. Siswa membaca keras
b. Siswa membaca secara sharing (menggunakan bukuHesku atau berbagai fotocpy
buku-buku kecil).

c. Siswa membaca secara individual (di rumah dankdilak)
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d. Siswa membaca secara group dan merespon terhsetagulie (berbagai fotocopy dari
berbagai judul yang disajikan untuk itu).

e. Guru membuat model kalimat

—

Siswa dalam group kelas membuat potongan kalimat

g. Siswa membuat kalimat secara individual
h. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mekga Tanya jawab secara
satu persatu atau dalam group kecil, dan menyampa&cara oral dihadapan siswa
lain.
Ada beberapa factor yang mempengaruhi dalam peametbpic-topik yang tepat,
yaitu:

a. Minat mahasiswa

b. Minat dosen kebutuhan mahasiswa yang ditunjukk#émdaentuk kolaborasi dengan
mereka.

Keadaan waktu tahunan, meliputi cuaca dan evemitdébveisus.

Pengetahuan atau ypik yang diprioritaskan padantahyang lewat

Kurikulum sekolah dan laporan harapan masyarakat.

=~ ® 2 o

Tersedianya sumber, seperti: buku, film, tape, @rardan kemungkinan

dilaksanakannya.

B. Pembelajaran Bahasa Arab
Fungsi dan Peranan Bahasa Arab

Setiap bahasa mempunyai fungsi dan perancanaansgaggt berarti bagi setiap
bangsa dan masyarakat itu sendiri. Fungsi bahasahadebagai alat komunikasi dan
penghubung dalam pergaulan manusia sehari-haki, drdara individu dengan individu,
individu dengan masyarakat, dan masyarakat dengagsh tertentu (Yusuf, 1997:19987).
Begitu juga halnya bahasa Arab, selain berfundsga alat komunikasi di antar manusia
juga ditakdirkan sebagai bahasa al-Quran, yaitasmhlintuk mengkomunikasikan kalam
Alloh.

Bahasa Arab sebagai bahasa Al-Quran di dalamnygamenng uslub bahasa yang
sungguh mengagumkan manusia, juga memiliki nilatraabermutu tinggi bagi mereka
yang mengetahui dan mendalaminya, yang dapat gapetaelalui ilmu balaghah (ilmu
sastra).

Bahasa Arab dan al-Quran mempunyai hubungan yangasarat. Keduanya

bagaikan dua sisi mata uang yang tidak dapat digpsmhkan antara satu dengan yang
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lainnya. Mempelajari bahasa Arab adalah syarat kumhenguasai isi al-quran. Dan
mempelajari bahasa al-quran berarti mempelajariagmhArab (Yusuf, 1997:1988).
Dengan demikian peranan bahasa arab di sampingaediat komunikasi antara sesame
manusia, juga komunikasi manusia beriman kepadehAljang terwujud dalam bentuk
salat, doa-doa dan sebagainya.

Di samping itu bahasa arab dalam fase perkembaggaetah dijadikan sebagai
bahasa resmi dunia internasional. Untuk itu perendapatkan penekanan dan perhatian
yang seksama tentang model pembelajarannya yaiigtalk, mulai dari tingkat sekolah

dasar sampai perguruan tinggi, dan lembaga peragidikn formal lainnya.

2. Tujuan Pembelajaran Bahasa Arab

Pembelajaran bahasa diperlukan agar seseorang lmEgamunikasi dengan baik
dan benar dengan sesamanya dan lingkungannyasdxzka lisan maupun tulisan. Tujuan
pembelajaran bahasa adalah untuk menguasasi ilhas®aan kemahiran berbahasa arab,
seperti muthala’ah, muhadatsah, insya’; nahwu dhara§, sehingga memperoleh
kemahiran berbahasa yang meliputi empat aspek keaahyaitu: (1) kemahiran
menyimak, kemahiran membaca, kemahiran menuliskdarahiran berbicara. Menyimak
merupakan proses perubahan wujud bunyi (bahasajadiemujud makna. Kemahiran
menyimak sebagai kemahiran berbahasa yang sifagsgptif, menerima informasi dari
orang lain (pembicara).

Kemahiran membaca merupakan kemahiran berbahasg sifatnya reseptif,
menerima informasi dari orang lain (penulis) di ahal bentuk tulisan. Membaca
merupakan perubahan wujud tulisan menjadi wujud maakKemahiran menulis
merupakan kemahiran bahasa yang sifatnya yang rasiiggn atau memberikan
informasi kepada orang lain (pembaca) di dalam ukentlisan. Menulis merupakan
perubahan wujud pikiran atau perasaan menjadi wtylidan. Sedangkan kemahiran
berbicara merupakan kemahiran yang sifatnya prddukinenghasilkan atau
menyampaikan informasi kepada orang lain (penyinthkjlalam bentuk bunyi bahasa
(tuturanmerupakan proses perubahan wujud bunyi saahaenjadi wujud tuturan
(Suherman, 2000:4-5).

Departemen Agama (1975:117) menjelaskan bahwanujuaum pembelajaran
bahasa Arab adalah: (1) untuk dapat memahami arQdan hadist sebagai sumber
hokum ajaran islam; (2) untuk dpat memahami bulkkubagama dan kebudayaan islam

yang ditulis dalam bahasa Arab; (3) untuk dapabibara dan mengarang dalam bahasa
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Arab; (4) untuk dapat digunakan sebagai alat petmbeahlian lain (supplementary); (5)
untuk membina ahli bahasa arab, yakni benar-benégional.

Di samping itu tujuan pengajaran bahasa Arab adalaihk memperkenalkan
berbagai bentuk ilmu bahasa kepada peserta didig gmpat membantu memperoleh
kemahiran berbahasa, dengan menggunakan berbagaik bdan ragam bahasa untuk
berkomunikasi, baik dalam bentuk lisan maupun daljsintuk tercapainya tujuan tersebut
para pengajar/ahli bahasa, pembuat kurikulum ataogr@m pembelajaran harus
memikirkan materi/bahan yang sesuai dengan tingkatampuan peserta didik serta
mencari metode atau teknik pengajaran ilmu bahasakdmahiran berbahasa arab, dan
melatih peserta didik dalam kehidupan sehari-Hzaik kemahiran , membaca, menulis
dan berbicara.

Kemahiran dasar yang harus dimiliki dalam memahéaiasa Arab adalah
menguasai ilmu bahasa dan kemahiran berbahasa esérta kaidahnya-kaidahnya,
menghafal/menguasai kosa-kataufrada) beserta artinya. Kaidah-kaidah bahasa arab
dipelajari dalam mata kuliamahwu dan sharaf Sedangkan mufradat dapat dikuasai
melalui mata kuliah muthala’ah dan muhadatsah,neakedua mata kuliah tersebut sangat
bergantung pada penguasaan kosa-kata.

Dalam menguasai kaidah-kaidah bahasa Arab memaerlikpada penguasaan
nahwu dan sharaf. Nahwu digunakan untuk mempelsjarktur kalimat dan perubahan
baris akhir. Sedangkan sharaf digunakan untuk mikjape dasar kata beserta
perubahannya. Selanjutnya untuk memperoleh kenmahienyimak dan membaca perlu
mempelajari ilmu muthala’ah. Untuk memperoleh kem@ath menulis atau mengarang
perlu mempelajari ilmu insya’. Dan untuk memperolkemahiran berbicara perlu

mempelajari ilmu muhadatsah.

3. llmu Bahasa dan Kemahiran berbahasa Arab

Ada beberapa keilmuan bahasa Arab yang harus gipelagi seseorang yang
ingin memhami bahasa Arab, antara lain: nahwu deraé Nahwu merupakan ilmu
bahasa Arab yang dipelajari untuk mengetahui keklutukata dalam kalimat dan
perubahan baris akhir. Sedangkan sharaf adalahyiimg mempelajari tentang asal usul
kata, sehingga dapat mengetahui arti suatu katahitn, 1962:14). Kedua ilmu bahasa ini
selalu dipergunakan untuk memperoleh kemahiranabeda arab dengan benar sesuai
dengan kaidah bahasa, dan untuk menghindari keseldsalahan dalam membaca,

berbicara dan menulis.
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Menulis Yusuf (1997:208) ada beberapa hal yang saltiperhatikan dalam
mengajar nahwu dan sharaf, antara lain: (1) bamekberikan contoh-contoh dari materi
yang dibahas, agar pengajaran tidak membosankamddah di mengerti peserta didik;
(2) contoh yang diberikan ditulis di papan tulisnddijelaskan maksudnya; dan (3)
penjelasan materi dihubungkan dengan ilmu bahasa kémahiran berbahasa Arab
lainnya.

Adapun kemahiran berbahasa Arab akan dijelaskakubéni :

a. Muhadatsah

Muhadatsah merupakan kamahiran berbahasa Arab diajagkan peserta didik
dapat menyimak dan berbicara, menyimak dan begbiearus diajarkan terlebih dahulu,
karena tujuan mempelajari bahasa yang pertamahadatak berbicara, sehingga mampu
menyampaikan pesan kepada orang lain atau mamponbenikasi mengenai sesuatu
dalam bahasa (Sri Utari Subyakto, 1988:152).

Muhadatsah bertujuan untuk: (1) melatih lidah peseidik agar terbiasa dan fasih
berbicara dalam bahasa Arab; (2) terampil berbidalam bahasa Arab mengenai kejadian
apa saja yang dijumpainya dalam kehidupan sehdriden (3) mengetahui pembicaraan
orang lain dalam bahasa Arab (Yusuf, 1997:192).

b. Muthala’ah

Muthala’ah merupakan kemahiran berbahasa yang ajpeluntuk memperoleh
keterampilan menyimak dan membaca, baik membacde maupun membaca dalam
hati. Dengan membaca dapat memperoleh kemahiraigenal symbol-simbol tertulis,
dan memahami isinya (Departemen Agama, 1976:168anfsitnya Yusuf (1997:196)
mengemukakan beberapa tujuan yang ingin dicapaimddhala’ah, yaitu:

1. Melatih anak didik terampil dalam menyimak dan mao# huruf arab dengan

memperhatikan tanda-tanda baca.

2. Dapat membedakan antara satu huruf satu dengarf hairinya, sehingga

fasihucapannya dan lancer membacanya sesuai denginbaca.
3. Dapat menyimak dan membaca sesuai dengan intcagsibghasa.

4. Melatih anak didik untuk dapat menyimak, membaca demahami apa yang

dibacanya.
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Agar anak didik dapat menyimak, membaca, membahasnteneliti buku-buku

yang ditulis dalam bahasa Arab yang tidak ada tdrataa yang lengkap, atau disebut

“kitab kuning” atau “kitab gundul”.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam agaren muthala’ah, antara lain

adalah:

1.

Apersepsi dan pre test. Setiap awal pengajaran akagd dimulai dengan
apersepsi dan pre test yang dapat menghubungkaeri patajaran yang telah
diajarkan dengan materi pelajaran yang akan deajikehingga materi pelajaran

yang diajarkan relevan.

Sebelum guru membaca materi pelajaran yang akaslaghp, terlebih dahulu
menyuruh anak didik membuka buku dan memperhatkanyang akan dibacanya
dengan baik. Dan setelah guru membaca materi, julk@am dengan diskusi,
sehingga makna yang terkandung dari materi yangcdkan itu betul-betul

dimengerti dan dipahami anak didik.

Guru menawarkan kepada anak didik untuk mengulaagaan yang baru saja
dibaca, sehingga menunjukan salah seorang yangggé#ipn memapu untuk
membacanya. Sedangkan yang lainnya menyimak danperbBatikan bacaan

temannya.

Setelah selesai dibaca oleh salah seorang pesdikkaatli, perlu diadakan diskusi
untuk mengoreksi apakah dalam bacaan tadi terdegkairangan atau kesalahan.
Kalau terdapat kekuarangan atau kesalahan, makgum#npeserta didik yang
lain untuk memperbaikinya, dan kalau tidak ada yargnpu, maka hendaknya
guru menerangkan dengan kata-kata atau kalimat ig@mgang dianggap relevan

dengan perbaikan kesalahan tersebut.

Jika meteri bacaan terlalu panjang, maka sebaildigagi-bagi dalam bagian
pendek, agar sederhana dan mudah dimengerti. Delatsdagian tertentu dapat
dibahas, maka dilanjutkan pada bagian yag lainnggh akhirnya selesai secara

keseluruhan.

Dalam memberikan penjelasan, hendaknya disertagagercontoh-contoh, dan
menuliskan arti kata-kata yang dianggap sulit ghgmatulis untuk dicatat oleh anak
didik.
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7. Pada akhir setiap pelajaran selesai, guru jangamrhenyiapkan kata-kata nasehat
kepada anak didik agar lebih terangsang untuk Ppeajar dan mengurangi

pelajaran di rumah.

Cc. Insya’

Insya’ merupakan kemahiran berbahasa Arab yandagipeuntuk dpat menulis
atau mengarang dalam bahasa Arab, baik menulistahmengeja, maupun menyatakan
perasaan melalui tulisan yang lazim disebut deng@&mgarang (Departemen Agama,
1976:184).

Menulis alphabet arab merupakan masalah bagi pelaap Indonesia, karena
system menulis alphabet arab sama sekali berlalleamgan system penulisan alphabet
Indonesia atau dengan huruf latin. Huruf latin parutulisan tang semuanya bias
disambung, sedangkan huruf arab ada yang bias liisggn dan ada yang tidak bias
disambung.

Adapun mengeja termasuk membina kemahiaran menkbsena dengan
mengucapkan bunyi huruf akan mempengaruhi dalamuliserSedangkan kemahiran
mengarang adalah menyatakan pikiran dan perasdam deentuk tulisan. Pada tingkat
permulaan dapat dicapai dengan apa yang disebgadenengarang terbimbing (guided
composition), kemudian berangsur-angsur berkembaagjadi mengarang bebas (free
composition).

Tujuan pengajaran insya’ adalah : (a) anak didgatlanenulis mengarang kalimat-
kalimat dalam bahasa Arab; (b) anak didik teramg@lam mengemukakan buah
pikirannya, melalui karya tulis; (c) anak didik maunberkomunikasi melalui koresponden
dalam bahasa Arab; (d) anak didik dapat mengarakg-buku cerita yang menarik; dan
(e) anak didik dapat menyajikan berita/peristiwvgatan dalam lingkungan masyarakat
melalui karya yang berbentuk cerita, artikel dary&almiah lainnya (Yusuf, 1997:202).

Selanjutnya ada beberapa hal yang perlu diperlmatiicdam pengajaran insya’
antara lain adalah:

1. Materi insya’ hendaknya disesuiakan dengan tanafakepuan anak didik.

2. Pada tingkat permulaan materi insya’ dapat dibarfpgeambentukan kata-kata atau
kalimat sederhana yang telah diketahui anak didik.

3. Pada tingkat menengah materi insya’ dapat ditingkapada pembentukan kalimat

yang telah sempurna, yang telah mengandung suageg@n yang utuh.
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4. Pada tingkat tinggi, materi insya’ sudah tidak a&#rkdagi dengan ketentuan-
ketentuan yang bersifat terikat. Akan tetapi guamya menentukan topic/tema
karangan mengenai apa saja yang dianggap perlisditu

5. Setelah insya’ dikerjakan anak didik, maka gurudaémya mengadakan Tanya
jawab, atau berdiskusi mengenai hasil karya mersda member peluang kepada
mereka untuk berdiskusi.

6. Guru membetulkan insya’ dengan memberikan berbdegarangan dan penjelasan
kepada anak didik.

7. Guru mengakhiri insya’ dengan memberikan berbaggurguk atau nasehat
kepada anak didik, sehingga mereka akan belaagasemaik dan tekun.

4. Metode Pembelajaran Bahasa Arab

Sebelum membahas tentang macam-macam metode ypagdigunakan dalam
pembelajran bahasa Arab, terlebih dahulu perldadii@n kaidah-kaidah umum yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran bahasa Arab. Ipertlikan untuk mempermudah
mempelajari bahasa Arab, juga untuk menghilangkagapan bahwa mempelajari bahasa
Arab itu sangat sulit dan memusingkan kepala.

Sebenarnya hal seperti di atas tidak perlu temaaihakala pembelaajran bahasa
Arab disajikan secara metodologis yang sesuai aetayaf perkembangan peserta didik.
Pengajaran bahasa Arab secara tradisional yangutaengkan banyak hafalan-hafalan
gawaid kurang banyak memberikan keuntungan, bahk@mmbulkan anggapan bahwa
mempelajari bahasa Arab itu suatu hal yang sukaraaet. Untuk menghindari anggapan
tersebut, maka perlu memperhatikan kaidah-kaidaimutersebut antara lain:

a. Mengajarkan bahasa arab dimulai dengan percakapaskipun dengan kata-kata
yang sederhana dan yang telah dimengerti dan dipalaak didik. Mengajarkan
gawa’id (nahwu dan sharaf) dapat diajarkan setatetk didik mahir bicara, membaca
dan menulis bahasa Arab. Atau boleh diajarkan dakahi dalam mengajarkan
percakapan.

b. Usahakan dalam mengkajikan bahan pelajaran dengaggunakan alat peraga (alat
bantu) atau penjelasan. Hal ini sangat penting @gamgajrang menjadi menarik,
bergairah dan membantu memudahkan dalam memahagajpean bahasa Arab.

c. Mengajar hendaknya dengan mementingkan kalimat yaaggandung pengertian

yang bermakna.
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d. Mengajarkan bahasa Arab itu hendaknya mengaktil@nua panca indera anak
didik, lidah harus dilatih dengan percakapan, nti#@a pendengaran terlatih dengan
membaca, dan tangan terlatih dengan menulis dagaresmg.

e. Pengajaran hendaknya menaik perhatian dan disesuddéngan taraf perkembangan
dan kemapuan anak didik.

f. Peserta didik dilatih nernicara, menulis dan meral{a®97:191)

Ada beberapa metode yang dapat digunakan dalametegnaln, yaitu:
a. Metode Langsung (Tharigah Mubasyarah atau Direct Mé¢hod)

Dalam metode ini selama mengajar guru berlangusaigggunakan bahasa yang
diajarkan, sedangkan bahasa pelajar tidak bolamdign.

Langkah-langkah pembelajaran bahasa Arab denganggueakan metode
langsung, yaitu: memilih topic yang sesuai dengaraft kemampuan peserta didik.
Kemudia guru mengucapkan kata-kata atau kalimatg yaesuai dengan tingkat
kemampuan anak didik dengan menggunkan alat perkgdiperluka (lbrasyi, 1955:264).

Hal ini sesuai dengan Yusuf (1997:193) yang melkgatabahwa dalam
pembelajaran bahasa Arab perlu dipersiapkan md&rgan baik dan ditetapkan topic
pembahasan. Materi disesuaikan dengan taraf peddegah dan kemampuan anak didik,
dan dimulai dengan kata-kata yang dapat dimengeatk didik. Yusuf, 1997:193).

Lebih lanjut Ahmad Fauzi (1998:14). Mengatakan bahgalam mengajarkan
bahasa Arab dengan menggunakan metode langsung: pktlaskan dengan
menggunakan alat peraga, sedangkan arti yang lalijedaskan melalui asosiasi. Dan
sejak permulaan peserta didik dilatih cara berfikienurut bahasa yang diajarkan.
Demikian juga latihan mendengar dan meniru banydderikan agar dapat dicapai
penguasaan bahasa secara otomatis.

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam gnemgpn metode langsung,
antara lain:

1. Materi yang diajarkan terdiri dari kata-kata stwrkikalimat yang banyak

digunakan sehari-hari.

2. Gramatika diajarkan melalui sitasi dengan caranlisbukan dengan cara

menghafal.

3. Arti yang konkrit diajarkan dengan menggunakan bepehda, sedangkan arti

yang abstrak diajarkan melalui asosiasi.
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4. Latihan mendengar dan meniru banyak diberikan adapat dicapai
penguasaan bahasa secara otomatis.

5. Melatih cara berpikir menurut bahsa yang diajarkan.

6. Berani mempraktekkan percakapan, dengan menghaangisa malu dan takut
salah.

7. Memperbanyak pembedaharaan kata-kata dan kalincatasé&ontinu (Tayar
Yusuf, 1985:9), sebagai contoh: jika setiap haa knenghafal lima kosakata,
maka dalam satu bulan kita telah dapat menguassakkta bahasa arab
sebanyak 150 kata, dan untuk satu tahun kita t@khguasai 1900 kata, dan
begitulah seterusnya.

8. Selalu melatih alat pendengaran dan pengucapamaggadi fasih dan lancer.

9. Terus menerus banyak membaca buku-buku dalam baAhaisa
b. Metode Alamiah (Tharigah Thabi'iyah)

Metode ini disebut alamiah karena dalam prosesjdretaengajar anak didik
dibawa ke alam seperti halnya sewaktu mempelagraga ibu. Pada prinsipnya metode
ini mempunyai banyak persamaan dengan metode laggkarena dalam metode ini juga
tidak dibolehkan menggunakan terjemahan dan ske&hiasa yang diajarkan.

Menurut Departemen Agama (1976:96), ada beberdpgahg perlu diperhatikan
dalam mempergunakan metode ini, yaitu:

1. Metode ini mendasarkan teorinya kepada kebiasaaak afidik dalam
mempelajari bahasa ibunya. Karena itu metode igellit juga metode
kebiasaan (customary method).

2. Menggunakan alat peraga untuk menjelaskan sesaatukponkrit, dan asosiasi
untuk menjelaskan sesuatu yang abstrak.

3. Pertama-tama diajarkan adalah bunyi kata, kemukiéda-kata dan kalimat

secara lisan dengan menggunakan alat peraga.
Kosa kata baru diajarkan melalui kata-kata yarghteikenal sebelumnya.
Gramatika digunakan untuk membetulkan kesalahaaliesn.

Mempergunakan kamus untuk mengingatkan kata-kaig tgdah lupa.

N o g A

Dalam menyajikan pengajaran mengikuti urutan: nmeay, bercakap-cakap,
membaca, menulis, dan gramatika.

8. Menggunakan beberapa pengajar secara bergantiiimgge anak didik
mendengar bunyi kata dan kalimat dari orang yamigeaka.

c. Metode Gramatika (Tharigah Nahwiyah
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Metode ini didasarkan pada penguasaan kaidah #&dtash (nahwu dan sharaf).
Pengajaran dititik beratkan pada pemahaman darmrggarekaidah bahasa. Ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan metodentara lain:

1. Kata-kata yang dipelajari terbatas hanya yang lenhgan dengan kaidah yang

dipelajari.

2. Latihan yang diberikan dalam rangka pendalamanategh kaidah yang

diajarkan. (Ahmad Fauzi, 1998:16).
d. Metode Tarjamah (Tharigah Tarjamah)

Metode ini sesuai dengan namanya yang menitik Kkesmatpada kegiatan
menterjemah teks bacaan bahasa arab ke dalam bas®alam metode ini tidak
diarahkan untuk berbicara, hanya memberikan gambi@ta bahasa dan kata-kata atau
kalimat yang akan diterjemahkan (Ahmad Fauzi, 1988:

Penggunaan metode ini harus terlebih dahulu meagbaghagai kosakata dan tata
bahasa yang memadai, baik kosa kata dan tata bam@samaupun kosa kata dan tata
bahasa terjemahan. Tanpa menguasai kosa katatddmatesa tersebut akan sulit dalam

melakukan terjemahan.

e. Metode Membaca (Tharigah Qiraah)

Metode ini digunakan untuk memperoleh kemahiran bema. Materi yang
diajarkan terdiri dari bacaan panjang dan pendskaedengan pengetahuan anak didik.
Sri Utari Subyakto (1988:17) menjelaskan beberaglayang perlu diperhatikan delam
penerapan metode ini, yaitu:

1. Pemberian kosa kata dan istilah-istilah yang diapggykar.

Penyajian bacaan dalam kelas mulai dari bacaamssdizadan bacaan nyaring.
Diskusi mengenai isi bacaan yang berupa Tanya jawab

Pembicaraan tata bahasa dilakukan secara singkat.

o bk~ 0N

Pembicaraan tentang kosakata yang relevan, kalak thempunyai daftar kosa
kata sebelumnya.

6. Pemberian tugas yang berkaitan dengan isi bacaan.

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pelaksanaan
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Penelitian ini dimulai dengan proses konseptasiislraf materi ajar bahasa Arab
Terpadu untuk mahasiswa perguruan tinggi umum.tRQiaisain mengandung cakupan
materi meliputi tampilan: 1Nash Asasi teks berbahaa Arab, terdiri dari 5-8 paragraf,
mengandung kajiaiNahwy Sharaf Muthala’ah muhadatsah Insya dan terjemah, 2)
mufradat kosakata yang dianggap asing dan belum diajarelgmnya; 3)Isti'ab,
pendalaman isi materi teks tersebut; A4psydKitabah, ~melatih mahsiswa
mengarang/menulis bahasa Arab; 5) pembahasan k&ldhtvuSharafMuthala’ahy 6)
latihan; merupakan kaidah kebahasan, melibuihadatsahdan terjemah bahasa Arab ke
bahasa Indonesia atau sebaliknya; 7) kesimpuld@iten dengan pokok materi
perkuliahanNahwy Sharaf Muthala’ah dan pola-pola kalimat yang digunakan dalam
penulisan berbahasa Arab standar.

Konseptualisasi dilanjutkan dengan diskusi dan peapan substansi selama 3
bulan. Setelah itu dilakukan uji coba terbatas,gdenmaksud menilai kalayakan dan
kesuaian bahan ajar (tingkat kesulitan, alokasitwatkaya serap mahasiswa, dan dampak
lanjutan) uji coba terbatas ini dilakukan terhadafitar 30-40 mahasiswa bahasa Arab
semester V Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Faleéadidikan Bahasa dan Seni UPI,
UNPAD dan UIN Bandung.

Selama uji coba, berbagai hal diamati dan dingadbsarkan instrument penelitian,
terutama panduan observasi dan pedoman wawanearg, Spdah disiapkan. Observasi
dan wawancara itu diarahkan kepada penajaman larasgek mengenai pengembangan
materi, yaitu: persepsi dan  respon dosen terhaddystansi materi ajar bahasa Arab
Terpadu, tingkat akurasi, relevansi materi denggmah pembelajaran, relevansi materi
dengan daya paham mahsiswa, relevansi setiap nmaelajdengan waktu yang
disosialisasikan, dan relevansi materi dengan tantunemahami literature keagamaan
berbahasa Arab.

Mahasiswa yang menjadi uji coba materi tersebua jdigmati dan diwawancarai
mengenai; sikap dan respon mereka terhadap tikgkatitan bahan, minat belajar mereka
dengan menggunakan materi ajar bahasa Arab Tergadepatan dan ketetapan mereka
dalam memahami dan mengerjakan latihan-latihan, klmampuan mereka dalam
mengakses literature keislaman yang terkait demzkok bahasan dalam materi ajar
bahasa Arab Terpadu.

Sebagai tindak lanjut dari uji coba tersebut, pemy@naan materi ajar dilakukan
secara lebih komprehensif, meliputi: pemilihan mditerature yang relevan dengan studi

Islam (literature keislaman), pemilihan materi &thArab Terpadu dan gradasi penyajian

23



yang relevan dengan materi literature dan tingkah&mpuan mahasiswa, pengembangan
variasi materi latihan dan pengembangan kosa ldda, pendalaman materi melalui
ulangan atauamrinat secara komprehensif. Penyempurnaan ini direncanakiama 1
bulan.

Setelah penyempurnaan materi ajar bahasa Arab dierpalesai, tim peneliti
kembali melakukan uji coba penggunaan buku ajams&lsatu semester (4 bulan) pada
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab Fakultas PendidBkéwasa dan Seni UPI dan Fakultas
Adab UIN Bandung dan Fakultas Sastra UNPAD Jurud@aBa dan Sastra Arab. Uji coba
kali ini dilakukan dalam kelas sesungguhnya, meledwjasama dengan pihak pimpinan
ketiga pihak fakultas dan dosen bahasa Arab Terpadg terkait.

Uji coba kali ini dibarengi dengan penelitian yafigrientasikan kepada pengujian
hipotesis. “buku ajar bahasa Arab Terpadu potendmh dianggap efektif untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa FPBS UPI Bandalagn memahami literature
keagamaan berbahasa Arab. Untuk membuktikan efigistipengembangan materi ajar
tersebut, peneliti akan menyiapkan instrument eaghievement test berdasarkan materi
yang sudah dipelajari dalam buku ajar. Tes disusenurut gradasi buku dan tingkat
kemampuan rata-rata mahasiswa. Hasil penelitiadatasdikuantifikasikan sedemikian
rupa dan dianalisis dengan rumus rerata. Hasdtajistic ini selanjutnya dijadikan sebagai
feedbackbagi lanjutan pengembangan materi ajar bahasa Aeapadu, sehingga pada
akhirnya penelitian ini menghasilkan kerangka tdormengenai pendekatan, strategi dan
metode yang efektif untuk mebelajarkan bahasa Aralerguruan tinggi umum (PTU).

Sebelum sampai pada tujuan akhir, penulisan buiu lzahasa Arab Terpadu,

berikut gambaran buku-buku yang dihasilkan dengaragbenelitian sbb.

| Buku Tata Bahasa Arab Dasar | 2000 |
| Buku Bahasa Arab Dasar Untuk Umum Dan Mahasiswa | 0012 |
| BukuNahwu(Tata Bahasa Arab: Pola-Pola Kalimat) | 200Q
| Buku Morfologis B. Arab: Kajian Kontrastif BA-BI | B |
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| BukuNahwulanjutan: Marfuat dan Manshubat al-Asma| 2004

| Buku Nahwuberbasis Quantum Teaching | 2005
| Buku terjemah berbasis Analisi Kontrastif | 2006

| Buku Nahwuberbasis Analisis Konstratif | 2007

| EnsiklopediaNahwu | 2008 |

| Buku Bahasa Arab Terpadu | 2009/2010

B. Metode dan Langkah-Langkah Penelitian

Penelitian ini diarahkan pada pengembangan suatwelnoyaitu model
pembelajaran terpadu. Metode penelitian yang akamedkan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian dan pengembangan (research aetbgdment). Yang dimaksud dengan
model penelitian dan pengembangan ini ialah: “acege used to develop and validate
education products” (Borg & Gall (1979:624). Progasg dilakukan dalam penelitian ini
adalah mendesain dan mengembangkan suatu modeklagandn terpadu dalam bidang
pendidikan.

Borg & Gall (1979:624) mengemukakan 10 langkah rafaoses penelitian dan
pengembangan, yaitu:
Penelitian pengumpulan informasi
Perencanaan
Membuat rancangan model awal
Uji coba pendahuluan
Revisi terhadap rancangan model awal
Uji coba produk utama
Revisi terhadap produk utama

Uji coba operasional

© ©0 N o g b~ W DdPRE

Revisi produk operasional
10. Deseminasi dan distribusi

Pada penelitian ini, langkah-langkah yang dikemakaRorg dan Gall diatas akan
disederhanakan menjadi tiga langkah pengembangaiu: {1) studi pendahuluan; (2)
perencanaan dan penyusunan model; dan (3) ujircobel.
1. Studi Pendahuluan
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Kegiatan yang dilakukan dalam studi pendahuluarahda

a. Mengkaji beberapa literature untuk mendapatkan gaamb model pembelajaran

terpadu.

b. Melakukan pra survai ke lapangan untuk mendapatienbaran kondisi pengajaran

bahasa Arab dan factor-faktor yang mempengaruhisgperti kurikulum, silabus,

dosen, mahasiswa, proses belajar mengajar, damegasilitas yang tersedia.

c. Perencanaan dan penyusunan model

Kegiatan yang dilakukan pada perencanaan dan pemgusnodel adalah:
. Menyusun disain model pembelajaran terpadu yangpuoiel (1) wacana/materi;
(2) tujuan; (3) metode mengajar; (4) strategi p@arga; (5) media pengajaran; dan

(6) alat evaluasi.

. Merencanakan uji coba lapangan yang meliputi :b@tuk kegiatan; (2) tempat;
dan (3) waktu.

3. Menyusun draf awal model yang meliputi; (1) tujug®) tema; (3) materi; (4)

urutan kegiatan; dan (5) alat relevan.

4. Mendiskusikan kepada pada ahli kurikulum (dosenykimemperbaiki draf awal

model, sehingga menjadi draf model yang siap dnlakan.

5. Uiji coba kelayakan terbatas (jika perlu)

2. Uji Coba Model

Kegiatan yang dilakukan pada uji coba adalah Wjiacterbatas, dan uji coba yang

lebih luas akan peneliti lakukan pada tahun kedereydn memperluas program studi dan

pokok bahasan yang diujicobakan. Kegiatan yandcaldan dalam uji coba terbatas adalah

implementasi desain model pada satu kelas, mengesiadan mengadakan revisi untuk

penyempurnaannya. Dan kegiatan yang dilakukan pgadeoba yang lebih luas adalah

mengadakan pre test, implementasi desain modelgvakrasi, mengadakan post test, dan

memperoleh model pembelajaran terpadu yang terbaik.

Langkah-langkah penelitian di atas dapat digamlmadkdam bagan berikut ini :

Studi Pendahuluar

1

Perencanaan dan
Penyusunan Model

Uji Coba Model

Kajian Literatur . Perencanaan model:
- Tujuan, materi, 1. Terbatas_
. - Desain MPT 6
Pra survai urutan, kegiatan, dan - Implementasi
lapangan: alat evaluasi - Evaluasi
- Kurikulum . Perencanaan Uji - Revisi untuk
- Doser lananaar penvempurnas




v

Model Pembelajaran
terpadu

Gambar 3.1: langkah-langkah Penelitian (Sumber: ifkadi dari tulisan
Borg & Gall, 1979).

Berdasarkan langkah-langkah penelitian di atas tdafamuskan kerangka
pelaksanaan penelitian ini, yaitu:

Proses Pembelajaran
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Gambar 3.2: Kerangka Pelaksanaan Penelitian

C. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di FPBS UPI, UIN danRAD Jurusan Bahasa Arab.
Ada beberapa alasan yang dijadikan bahan pertinsimapgmilihan lokasi penelitian ini,
yaitu: (1) telah lama mengadakan pengajaran balAash; (2) memiliki dosen dan
prasarana yang memadai; (3) mengadakan pengalaraflmu bahasa Arab pada setiap
semester; dan (4) pimpinan jurusan menyambutlédksanaan penelitian ini.

Dalam pengembangan model dilibatkan dosen dan nsal@&PBS UPI, UIN dan
UNPAD Jurusan Bahasa Arab angkatan 2007/2008,ds#&m uji coba terbatas, maupun
dalam uji coba yang lebih luas. Dalam uji cobadtab diikuti oleh 30 orang mahasiswa
semester tiga, yang dipandu oleh seorang dosean§leah dalam uji coba yang lebih luas
direncanakan diikuti oleh 90 orang mahasiswa seanégh, yang dipandu oleh tiga orang

dosen.

D. Teknik Dan Alat Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan dan analisis data yaladxwkan dalam penelitian ini
dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Studi documenter, digunakan untuk mengumpulkan ditakumen tentang
kurikulum (silabus, satuan acara perkuliahan ilrabdsa Arab) dan latar belakang
mahasiswa (kemampuan akademis, pendidikan) daretails lainnya.

2. Angket, dipergunakan sebagai alat pengumpulan datdi pendahuluan dan
pelaksanaan model melalui tanggapan ahli kurikulpmlaksanaan kurikulum

(dosen) dan mahasiswa terhadap model pembelagyzadu yang dikembangkan.
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3. Wawancara, digunakan sebagai alat pengumpulan yagatg bersifat kualitatif
untuk pendalaman data yang diperoleh dari anglaet, lmerbagai masalah yang
dihadapi dalam implementasi kurikulum.

4. Observasi, digunakan untuk menggali kemampuan ddésenlisi lingkungan dan
sarana yang ada.

5. Tes, digunakan untuk mendapatkan data tentangghemohasil belajar mahasiswa.

E. Analisis Data

Data studi pendahuluan yang telah dikumpulkan mieldberbagai alat
pengumpulan data akan dilakukan pengolahan dansisnalengan pengkajian secara
mendalam dan melihat kecenderungan, sehingga tkpemgambaran tentang desain
kurikulum dan kegiatan perkuliahan ilmu-ilmu baha&eab, kemampuan dosen dan
problema yang dihadapinya dalam implementasi kiurky aktifitas mahasiswa dalam
proses belajar mengajar, serta pemanfaatan saaariagkungan.

Dalam uji coba terbatas, analisis data yang dilakukengan pendekatan kualitatif
dalam rangka evaluasi proses pelaksanaan, sedamigkam uji coba yang lebih luas
dilakukan analisis perbandingan pre dan post tesiltdasil uji coba digunakan sebagai
landasan bagi revisi model, sehingga ditemukan impelmbelajaran terpadu yang cocok

dalam pembelajaran bahasa Arab di perguruan tunggm.

BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan (pra survey) dilakukan untuk nmenslph data awal yang dapat
digunakan sebagai bahan untuk membuat rancangarel ntzth pengembangannya.
Kegiatanyang dilakuan dalam studi pendahuluan eoiputi kajian teoritis danobservasi
lapangan. Bahan yang didapat dari kajian teorgisia teori tentang pengajaran terpadu
yang dapat digunakan sebagai acuan dalam merumuskacangan model yang
dikembangkan. Hasil kajian teoritis ini juga dapdijadikan sebagai bahan dalam
pelaksanaan pengembangan model.

Kegiatan pra survey lapangan dilakukan untuk meotelkerdata lapangan sebagai

bahan empiris yang digunakan dalam penyusunan dapasebagai bahan empiris yang
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digunakan dalam penyusunan rancangan model bgseldkisanaannya. Kegiatan yang
dilakukan pada pra survai lapangan ini adalah memgin dan menganalisis kondisi

lapangan yang digunakan sebagai bahan dalam maganuadel dan pelaksanaan uji coba
pengembangan model. Kondisi yang dikaji dan diaigpada kegiatan ini meliputi : (1)

desain dan pelaksanaan pembelajaran yang sedaagdsemng; (2) kemampuan dosen;
dan (3) sarana dan prasarana yang tersedia.

B. Penyusunan Bentuk Awal Model

Ada beberapa langkah-langkah penyusunan model pejentae terpadu meliputi:
perencanaan, pelaksanaan dan kullminasi (Depdikb®®6 : 16). Sedangkan kegiatan
pengembangan model pembelajaran terpadu dilakuldalunperencanaan, pelaksanaan
dan penilaian (Hamalik, 1989 : 71).

Penyusunan awal model pembelajaran terpadu ini mbkegkan dengan
memodifikasi silabus yang dijadikan acuan dalam lpejaran bahasa Arab. Hal ini
dilakukan karena silabus yang berlaku selama dmsssuara terpisah-pisah sesuai dengan
ilmu bahasa yang diajarkan.

Setelah melakukan kajian teoritis dan observasarigpn, disusun bentuk awal
model pembelajaran terpadu yang meliputi : matedama, tujuan yang ingin dicapai,
media pembelajaran, strategi pembelajaran dan&sialu

Sebelum awal model diujicobakan ke dalam kegiataiajér mengajar di kelas
diadakan beberapa kali diskusi dengan ahli buksi del dosen pengajaran, dan rancangan
awal model yang telah disusun diajukan kepadakaiikulum dan dosen pelaksana untuk
diberikan penilaian, sehingga pada akhirnya diteanubentuk awal model yang dianggap
layak untuk diuji cobakan di kelas.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan observasarigan, disusun bentuk awal
model pembelajaran terpadu, yang meliputi wacanafmalmu bahasa dan kemahiran
berbahasa yang dipadukan, tujuan yang ingin dicaptategi pengajaran, media
pengajaran dan evaluasi. Bentuk awal model penaralajterpadu tersebut dapat
digambarkan dalam bagan berikut ini :

SKENARIO PEMBELAJARAN BAHASA ARAB TERPADU 1
DESAIN MODEL

1. POKOK BAHASAN : JUMLAH FI'LIYAH DAN JUMLAH ISMIYAH

2. WAKTU : 100 MENIT
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3. WACANA /MARERI : Sesuai dengan kurikulum dan mekga materi ilmu bahasa
yang dipakukan.

4. ILMU BAHASA DAN KEMAHIRAN BERBAHASA ARAB YANG DIPAD UKAN:

Muthala’ah, Muhadatsah, Insya, Nahwu Dan Sharaf
5. TUJUAN PEMBELAJARAN:

a. Mahasiswa mampu membaca, berbicara dan menulisd#@rab dengan
menggunakan pola jumlah fi'liyah/jumlah ismiyah

b. Mahasiswa mampu membedakan fi'il muta’adi dengardzim

c. Mahasiswa mampu mempraktekkan k&aenganc« dalam berbicara bahasa
Arab.

6. STRATEGI PEMBELAJARAN: Pengantar kuliah, proses pefjaran, dan penutup
kuliah.

7. MEDIA PEMBELAJARAN: Teks bacaan dan lembar kerjahasiswa/angket

EVALUASI: Tes lisan, tes tulisan dan observasi.
DURASI WAKTU: 100 menit, dibagi ke beberapa ietgn:
a. 10 menit, pengantar tim peneliti

b. 15 menit, pre tes;

c. 50 menit, PBM di kelas

d. 15 menit pos tes

e. 10 menit isi angket

© ©

Setelah bentuk awal model disusun, diserahkan lkepada penilai yang terdiri
dari satu orang ahli kurikulum dan pembelajaram daa orang dosen untuk diberikan
penilain dan saran perbaikannya. Komponen-kompongmg dinilai meliputi:
wacana/materi, tujuan yang ingin dicapai, strapsgnbelajaran, media pembelajaran, dan
evaluasi. Penilaian setiap komponen ini dilihai dagi kejelasan, kesesuaian, bahasa, dan
kelengkapan. Hasil penilaian ini akan digunakaragabbahan masukan untuk perbaikan
bentuk model, dan selanjutnya akan diadakan ujac&ecara ringkas hasil penilaian

desain model dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Hasil Penilaian Desain Model

o Pilihan Jawaban _
No Komponen Penilaian Saran Perbaikan
4 3 2 1
1. | Wacana/Materi Wacana/Materi
v Kejelasan 2 1 - - sebaiknya ceritra
2 1 - - yang mudah
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v' Kesesuaian 2 1 - - difahami
mahasiswa.
v/ Bahasa
2. | Tujuan Tujuan sebaiknya
v Kejelasan 2 1 - - sesuai pokok
_ 2 1 - - bahasan
v’ Kesesuaian 2 1 - i
v/ Bahasa
3. | Strategi Pembelajaran Masukkan unsur
v Kejelasan 2 1 - - metode
_ 3 - - - pembelajaran
v’ Kesesuaian 2 1 - i
v Kelengkapan
4. | Medeia Pembelajaran Media sebaiknya
v' Kesesuaian 2 1 - - ditambah yang
1 1 1 - sesuai dengan
v Kelengkapan materi.
5. | Evaluasi Sebaiknya
v' Kesesuaian 1 1 1 - dijelaskan cara
2 1 - - evaluasi yang
v Bahasa dikembangkan.

Keterangan :
4 = Sangat sesuai/jelas/lengkap
3 = Cukup sesuai/jelas/lengkap
2 = Kurang sesuai/jelas/lengkap
1 = Tidak sesuai/jelas/lengkap

Hasil penilaian terhadap komponen media pembelajatua dari tiga responden
mengatakan sangat jelas, satu dari tiga respondsmgatakan sangat lengkap, cukup
sesuai, cukup lengkap dan kurang lengkap. Beggahalnya untuk komponen evaluasi,
satu dari tiga responden memberi penilaian sarggatas, cukup sesuai dan kurang sesuai.
Sedangkan untuk bahasa yang digunakan, dua dariréigponden memberi penilaian
sangat sesuai dan jelas, dan satu dari tiga reespamémberi penilaian cukup sesuai dan

jelas.

C. Uji Coba Model

Uji coba model pembelajaran terpadu dilaksanakdnRlj UNPAD dan UIN pada
bulan Oktober 2009. Selama uji coba berlangsunglemelakukan pengamatan dan

diskusi langsung dengan dosen bahasa Arab dagakpérguruan tersebut dan konsultasi
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dengan dua orang pakar bahasa Arab tentang petaisgembelajaran terpadu bahasa
Arab di kelas.
1. Uji Coba Terbatas

Uji coba terbatas dilaksanakan oleh seorang dosgnisial AS. la berpendidikan
S-1 Timur Tengah bidang Islamic Studies / Arabiadgwage, dan mempunyai banyak
pengalaman mengajar. Kegiatan perkuliahan diiketh 80 mahasiswa UPI, 33 mahasiswa
UNPAD, dan 31 mahasiswa UIN. Mereka mempunyai |latdakang pendidikan lulusan
Madrasah (sekolah agama Islam) dan sekolah umummeapunyai prestasi belajar yang
bervariasi (baik, sedang, dan kurang) yang terjilaatla hasil tes masuk perguruan tinggi.
Kegiatan uji coba ini dilakukan tiga topik bahaskmgan mengikuti urutan tahapan, mulai
dari: (1) uji coba topik bahasan 1; (2) uji cobaikobahasan 2; dan (3) uji coba topik
bahasan 3. Pelaksanaan uji coba terbatas ini daplaiskan berikut ini;
1) Desain Model
a. Wacana
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b. llmu bahasa dan kemahiran berbahasa Arab yangukpadchuhaddatsah, muthala’ah,
insya, nahwudansharaf.

c. Tujuan :

1. Mahasiswa mampu membaca, berbicara, dan menulegsaakrab dengan
menggunakan kata benda (isim), kata kerja (fidhdata depan (huruf).

2. Mahasiswa mampu membedakan isim, fi'il, dan hualach kemahiran berbahasa
Arab.

d. Strategi pembelajaran: memcakup pengantar kulediakan perkuliahan dan penutup
kuliah.

e. Media pembelajaran : teks bacaan dan lembar kerja.

f. Evaluasi : tes lisan, tes tulisan dan observasi.

2) Prosedur Pembelajaran

(a) Pengantar kuliah : dosen menjelaskan gambaran wvacana, tujuan dan prosedur

kegiatan perkuliahan.
(b) Kegiatan Perkuliahan:

1. Mahasiswa membaca dan menerjemahkan wacana. Untaekbata dan

menerjemahkan perlu memahami kosa kata, nahwuhdaafs

2. Mahasiswa berbicara dan menulis dalam bahasa Aty mengandung isim, fi'il
dan huruf. Untuk berbicara dan menulis perlu memmHesa kata, nahwu dan
sharaf.

3. Mahasiswa mengkaji tata bahasa tentang isim,d@n huruf, yang terdapat dalam

wacana.

4. Dosen menjelaskan kata-kata dan struktur kalimag yalak dipahami mahasiswa,

mengawasi kegiatan diskusi dan mengadakan evaluasi.

(c) Penutup Kuliah : dosen mengambil kesimpulan dan Ipeeikan tes akhir dan

pekerjaan rumabh.
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3) Implementasi Model

Implementasi model pembelajaran terpadu pokok l@ehds dilaksanakan pada
minggu ketiga setelah diadakan penyusunan danagmmildesain oleh ahli buku teks
bahasa Arab dan dosen. Aktivitas pembelajaran shlakan oleh dosen sesuai dengan
langkah-langkah yang terdapat dalam desain model.

Kegiatan pembelajaran dimulai dengan dosen menysaildh seorang mahasiswa
membaca wacana yang telah ditentukan dan menjelasieas mendiskusikan kata-kata
yang belum difahami mahasiswa. Setelah itu dosemyomgh salah seorang mahasiswa
lain untuk menerjemahkan wacana tersebut, bilauparéngadakan diskusi sehingga
memperoleh terjemahan yang baik dan benar.

Setelah itu dosen menjelaskan atau mendiskusikarb&asa (nahwu dan sharaf)
yang terdapat dalam wacana. Kajian, nahwu yandajgredalam pokok bahawan 1 ini
adalah penggunaan isim, fi'il dan huruf. Sedangkajiran sharaf tentang perubahan isim,
fi'il dan huruf. Pembahasan tata bahasa ini dil&igku dengan cara dosen menyuruh
mahasiswa mencari isim, fi'il dan huruf yang teralaplalam wacana, dan malakukan

diskusi untuk mengkaji dan memahami tata bahaseliat secara mendetail.

Gambar
Suasana PBM Bahasa Arab di UNPAD

Selanjutnya dosen menyuruh mahasiswa bercakap-da@kapaddatsah) dengan

temannya secara bergiliran dengan menggunakandajimmg mengandung isim, fi'il dan

huruf. Setelah itu mahasiswa menulis (insya’) bape kalimat yang juga didalamnya

mengandung isim, fi'il dan huruf dengan melakukampriksaan melalui diskusi untuk

memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam penulisandatiersebut.
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Gambar

Suasana mahasiswa memperhatikan penjelasan dosen

Setelah itu dosen memberikan tes hasil belajarktdy@hasan 1 yang telah
dipersiapkan sebelumnya. Tes ini akan diperiksamos rumah setelah acara perkuliahan
selesai, dan hasilnya akan diumumkan pada perterbadkutnya. Hasil tes tersebut

seperti nampak pada tabel berikut.

Tabel
Hasil Tes Akhir PBM Jumlah Ismiyah dan Fi'liyah PA.
No. Skor (x) f Fx %
1 60 4 240 13
2 65 1 65 3
3 70 3 210 10
4 75 11 825 37
5 80 1 80 4
6 85 3 255 10
7 90 7 530 23
Jumlah 30 2305 100
Rata-rata = 76,83

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes akhir Ri8ilah ismiyah dan fi'liyah
di PT.A mempunyai nilai rata-rata 76,83. Sebagiasab mahasiswa memperoleh nilai 75
(37%) selain itu memperoleh nilai 90 (23%), nil&l GL3%), nilai 85 (10%), nilai 70
(10%), nilai 80 (4%), nilai 65 (4%).
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Gambar

Suasana para observer tengah memperhatikan bengyms PBM

Sebelum acara perkuliahan berakhir, dosen dan msaf@asdiminta untuk
memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan modékefmgaran terpadu ini. Tanggapan
tersebut diberikan melalui pengisian angket yatghtelisiapkan, hasil tanggapan dosen
dan mahasiswa terhadap PBM jumlah fi'liyah dan yethiadalah sebagai berikut:

Tabel
Persepsi Dosen dan Mahasiswa PT. A
Dalam PBM Jumlah Ismiyah dan Fi’liyah

NO PERTANYAAN DAN OPSI DOSEN| MAHASISWA
F %
1 | Wacana/Materi:
a. Sangat menarik - 5 17
b. Menarik 1 20 66
c. Cukup menarik - 5 17
d. Kurang menarik - - -
e. Tidak menarik - - -
2 | Strategi Pembelajaran
a. Sangat mudah diikuti - 11 37
b. Mudabh diikuti 1 18 60
C. Cukup bisa diikuti - 1 3
d. Kurang dapat diikuti - - -
e. Tidak dapat diikuti - - -
3 | Pelaksanaan Model Pembelajaran:
a. Sangat mudah diikuti - 3 10
b. Mudah diikuti 1 9 30
c. Cukup bisa diikuti - 14 46
d. Kurang dapat diikuti - 4 14
e. Tidak dapat diikuti - - -
4 | Evaluasi dan Penyempurnaan:
a. Sangat mudah diisi - 8 27
b. Mudah diisi 1 20 67
c. Cukup bisa diisi - 2 6
d. Kurang dapat diisi - - -
e. Tidak dapat diikuti - - -
Jumlah 1 30 100
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Berdasarkan tabel di atas, persepsi yang dibedksen dan mahasiswa pada uji
coba PBM jumlah ismiyah dan fi'liyah di PT.A untldlomponen wacana/materi berada
pada posisi menarik (66%), sangat menarik (17%Xugumenarik (17%). Untuk
komponen strategi pembelajaran berada pada posigamdiikuti (60%), sangat mudah
diikuti (37%), cukup bisa diikuti (3%). Untuk kompen pelaksanaan model pembelajaran
berada pada posisi cukup bisa diikuti (46%), mudgkuti (30%), kurang dapat diikuti
(14%), sangat mudah diikuti (10%). Dan untuk kongomrvaluasi dan penyempurnaan
berada pada posisi mudah diisi (67%), sangat mdisii(27%), cukup bisa diisi (7%).

Tabel
Hasil Tes Akhir PBM Jumlah Ismiyah dan Fi'liyah FH.

No. Skor (x) f Fx %
1 35 1 35 3
2 40 4 160 12
3 45 2 90 6
4 50 1 50 3
5 60 5 300 16
6 65 2 130 6
7 70 4 280 12
8 80 6 480 18
9 85 1 85 3
10 90 4 360 12
11 95 3 285 9

Jumlah 33 2155 100
Rata-rata = 65.30

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes akhir Ri8ivlah ismiyah dan fi'liyah
di PT.B mempunyai nilai rata-rata 65.30. Sebagiesab mahasiswa memperoleh nilai 80
(18%) selain itu memperoleh nilai 60 (16%), nil& @12%), nilai 70 (12%), nilai 40
(12%), nilai 95 (9%), nilai 65 (6%), nilai 45 (6%ilai 85 (3%), nilai 50 (3%), nilai 35
(3%).
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Gambér

Suasan Mahasiswa mengisi evaluasi tes pengajataas8a#rab Terpadu

Sebelum acara perkuliahan berakhir, dosen dan msal@asdiminta untuk
memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan modékefsgaran terpadu ini. Tanggapan
tersebut diberikan melalui pengisian angket yamghtelisiapkan, hasil tanggapan dosen
dan mahasiswa terhadap PBM jumlah fi'liyah dan yshiadalah sebagai berikut:

Tabel
PERSEPSI DOSEN DAN MAHASISWA PT. B
DALAM PBM JUMLAH ISMIYAH DAN FI'LIYAH

NO PERTANYAAN DAN OPSI DOSEN MAHASISWA
F %
1 | Wacana/Materi:
a. Sangat menarik - 4 13
b. Menarik 1 14 42
c. Cukup menarik - 15 45

d. Kurang menarik - - -
e. Tidak menarik - - -
2 | Strategi Pembelajaran

a. Sangat mudah diikuti - 4 13
b. Mudah diikuti 1 11 33
c. Cukup bisa diikuti - 17 52
d. Kurang dapat diikuti - 1 2

e. Tidak dapat diikuti - - -
3 | Pelaksanaan Model Pembelajaran:

a. Sangat mudah diikuti - 3 10
b. Mudah diikuti 1 14 42
c. Cukup bisa diikuti - 14 42
d. Kurang dapat diikuti - 2 6

e. Tidak dapat diikuti - - -
4 | Evaluasi dan Penyempurnaan:

a. Sangat mudah diisi - 2 6
b. Mudah diisi 1 9 27
c. Cukup bisa diisi - 16 48
d. Kurang dapat diisi - 6 19
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| e. Tidak dapat diikuti 3 3 -
Jumlah 1 33 100

Berdasarkan tabel di atas, persepsi yang dibedkesen dan mahasiswa pada uji
coba PBM jumlah ismiyah dan fi'liyah di PT.B Buntkbmponen wacana/materi berada
pada posisi cukup menarik (45%), menarik (42%),gaanmenarik (13%). Untuk
komponen strategi pembelajaran berada pada pagksipcbisa diikuti (52%), mudah
diikuti (33%), sangat mudah diikuti (13%), kurangpdt diikuti (2%). Untuk komponen
pelaksanaan model pembelajaran berada pada posdahndiikuti (42%), cukup bisa
diikuti (42%), sangat mudah diikuti (10%), kuran@pdt diikuti (6%). Dan untuk
komponen evaluasi dan penyempurnaan berada paisa @daip bisa diisi (48%), mudah
diisi (27%), kurang dapat diisi (19%), sangat mudasi (6%).

Tabel
Hasil Tes Akhir PBM Jumlah Ismiyah dan Fi'liyah RT.

No. Skor (x) f X %

1 30 6 180 20

2 35 1 35 3

3 40 22 880 71

4 70 1 70 3

5 90 1 90 3

Jumlah 31 1255 100
Rata-rata = 40.48

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil tes akhir R@iah ismiyah dan fi'liyah
di PT.C mempunyai nilai rata-rata 40,48. Sebagesab mahasiswa memperoleh nilai 40
(71%) selain itu memperoleh nilai 30 (20%), nil@i(@%), nilai 70 (3%), nilai 35 (3%).
Sebelum acara perkuliahan berakhir, dosen dan msaf@asdiminta untuk
memberikan tanggapan terhadap pelaksanaan modékefmgaran terpadu ini. Tanggapan
tersebut diberikan melalui pengisian angket yamahtelisiapkan, hasil tanggapan dosen
dan mahasiswa terhadap PBM jumlah fi'liyah dan yethiadalah sebagai berikut:

Tabel
PERSEPSI DOSEN DAN MAHASISWA PT. C
DALAM PBM JUMLAH ISMIYAH DAN FI'LIYAH

NO| PERTANYAAN DAN OPSI DOSEN MAHASISWA
F %
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1 | Wacana/Materi:

a. Sangat menarik - 9 29
b. Menarik 1 18 58
c. Cukup menarik - 4 13

d. Kurang menarik - - -
e. Tidak menarik - - -

2 | Strategi Pembelajaran

a. Sangat mudah diikuti - 4 13
b. Mudah diikuti 1 23 74
c. Cukup bisa diikuti - 4 13

d. Kurang dapat diikuti - - -

e. Tidak dapat diikuti - - -
3 | Pelaksanaan Model Pembelajaran:

a. Sangat mudah diikuti - 4 13
b. Mudah diikuti 1 26 84
c. Cukup bisa diikuti - 1 3

d. Kurang dapat diikuti - - -
e. Tidak dapat diikuti - - -
4 | Evaluasi dan Penyempurnaan:
a. Sangat mudah diisi - 6 19
b. Mudah diisi 1 15 51
c. Cukup bisa diisi - 10 30
d. Kurang dapat diisi - - -
e. Tidak dapat diikuti - - -
Jumlah 1 31 100

Berdasarkan tabel di atas, persepsi yang dibedkesen dan mahasiswa pada uji
coba PBM jumlah ismiyah dan fi'liyah di PT.C untbbkmponen wacana/materi berada
pada posisi menarik (58%), sangat menarik (29%Xkugumenarik (13%). Untuk
komponen strategi pembelajaran berada pada posidamdiikuti (74%), sangat mudah
diikuti (13%), cukup bisa diikuti (13%). Untuk kompen pelaksanaan model
pembelajaran berada pada posisi mudah diikuti (8486)gat mudah diikuti (13%), cukup
bisa diikuti (3%). Dan untuk komponen evaluasi gamyempurnaan berada pada posisi
mudah diisi (51%), cukup bisa diisi (30%), sangatdah diisi (19%).
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Gambar

Suasana konsultasi dan diskusi dengan pakar bahalsa

4) Evaluasi Pelaksanaan Model

Evaluasi pelaksanaan model dilakukan melalui peladmm terhadap kegiatan
perkuliahan. Hasil pengamatan yang dilaksanakaa ppdoba bahasan 1 adalah :
a) Dosen tidak menjelaskan gambaran umum isi wacapgrt dan kegiatan perkuliahan

yang akan dilaksanakan.

b) Dosen belum dapat melaksanakan kegiatan perkulisbsmai dengan desain model

pembelajaran terpadu.

c) Sebagian besar mahasiswa belum mampu mengikutildréan resebagaimana yang
diharapkan, terutama dalam penguasaan materi.

5) Revisi

Dalam melakukan revisi, peneliti melakukan diskdeingan dosen pelaksana
perkuliahan untuk mengetahui kendala-kendala yardapat dalam pelaksanaan uji coba
ini, dan akan dijadikan masukan untuk memperbagkaksanaan uji coba pokok bahasan
berikutnya. Hasil diskusi tersebut adalah sebagakt :

a) Peneliti perlu mengadakan diskusi dengan doseartgriangkah-langkah pelaksanaan
model pembelajaran terpadu.

b) Dosen perlu menjelaskan gambaran umum, tujuan elgiatan perkuliahan.
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c) Dosen perlu mengaktifkan mahasiswa dalam kegiataragerkuliahan.

Rekapitulasi Gambaran Tingkat Penguasaan Mahasiswa

tase

No Perguruan Tinggi Pre Tes Post Tes Prosen
1 |A 40.47 76.83 36.36 30.77
2 | B 54.09 65.30 11.21 09.24
3 |C 26.62 40.48 13.86 16.88
JUMLAH 121.18 182.61 13.86 56.89
RATA-RATA 40.39 60.87 20.48 18.96

BAB V

A. Kesimpulan

KESIMPULAN DAN SARAN-SARAN

Berdasar dari pembahasan dan analisis pada babumselya, peneliti dapat

menyimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengajaran bahasa Arab pada Program Studi BahakadAB PTN Bandung selama

ini masih menggunakan pendekatan terpisah Sehinmggeemukan kesulitan dalam

meningkatkan kemahiran berbahasa Arab secara kbewsi, yaitu menyimak,

berbicara, membaca dan menulis.

2. Di antara model pembelajaran terpadu yang dapatriblangkan dalam pembelajaran

bahasa Arab adalah modetbbed Dalam pengembangan model ini perlu dirumuskan

desain, pelaksanaan dan penilaian model. Desairlmpedbelajaran terpadu disusun
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berdasarkan kurikulum/silabus yang telah dimodgikayang mencakup
wacana/materi, tujuan, metode dan strategi pen#valajdan evaluasi.

Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaraadergalam mata kuliah bahasa
Arab meliputi: (a) pengantar kuliah yang mencakugnjglaskan gambaran umum,
topik bahasan, tujuan perkuliahan dan kegiatan p&aj#ran; (b) kegiatan perkuliahan
yang mencakup membaca, menerjemahkan dan mendiskutks yang terdapat
dalam wacana/materi, berbicara dan memahami k&dalah bahasa, dan
menulis/mengarang dengan menggunakan bahasa Acpbmegnutup kuliah yang

mencakup mengambil kesimpulan dan pelaksanaakhas a

Penilaian model pembelajaran terpadu dalam pemeliini dilakukan melalui

penilaian desain, proses pelaksanaan dan hasijabeRenilaian desain dilakukan
dengan mengajukan desain model kepada pakar bkkuB@hasa Arab dan dosen
pelaksanan perkuliahan, penilaian proses pelakesatiégkukan melalui pengamatan
peneliti berserta tanggapan dosen dan mahasiswangiean penilaian hasil belajar

dilakukan melalui tes lisan dan tulisan.

Perubahan yang terjadi antara model awal dan nmaddet terlihat dalam komponen
metode mengajar yang sebelumnya tidak dicantumkdand desain model awal.
Metode mengajar yang dilakukan adalah metode langgsmembaca, terjemah,
gramatika, diskusi dan pemberian tugas. Perubah@ntérjadi dalam komponen
kegiatan perkuliahan, yaitu penggunaan bahasa daktm kegiatan tanya jawab dan

sebagai bahasa pengantar.

Sesuai dengan uraian pembelajaran terpadu yarigdesabutkan diatas, maka dapat
dirumuskan bentuk akhir model pembelajaran tergidam mata kuliah bahasa Arab,

yaitu:

BENTUK AKHIR MODEL PEMBELAJARAN TERPADU BAHASA ARAB

a. Wacana/materi: sesuai dengan kurikulum/silabusngamcakup materi ilmu baha

2
Q

yang dikembangkan.

. llmu bahasa dan kemahiran bahasa Arab yang dipadukahadatsah, muthala’ah,

insya, nahwu dan sharaf.
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c. Tujuan:

1) Mahasiswa mampu membaca, berbicara, dan menulasaakrab dengan bajk
dan benar

2) Mahasiswa mampu memahami kaidah-kaidah bahasaméagadan benar.

d. Metode mengajar: metode langsung, membaca, terjegramatika, diskusi dan
pemberian tugas.

e. Strategi pembelajaran:
1) Pengantar kuliah:

(a) Dosen menjelaskan gambaran umum wacana, tujuan ghearian dar
prosedur kegiatan perkuliahan.

(b) Dosen membagi kelompok diskusi mahasiswa (bilauperl
2) Kegiatan perkuliahan:

(a) Mahasiswa membaca dan menerjemahkan wacana. Unéokbata dan
menerjemahkan perlu memahami kosa kata, nahwurdaafs

(b) Mahasiswa berbicara dan menulis dalam bahasa Asalaswacana. Untuk
berbicara dan menulis juga perlu memahami bahasa kata, nahwu dan

sharaf.

(c) Mahasiswa mendiskusikan kata-kata atau kalimatvialiyang terdapata

dalam wacana sesuai dengan pokok bahasan ilmusbghiag dipelajari.

(d) Dosen menjelaskan arti kata-kata dan struktur kalipang tidak dipahan
mahasiswa, mengawasi kegiatan diskusi danmengadakaloasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.

(e) Dosen dan mahasiswa mengadakan tanya jawab teisiangcana yang
dibahas dengan menggunakan bahasa Arab.

3) Menutup perkuliahan: dosen mengambil kesimpulanmbeei tes akhir da

-

pekerjaan rumah.
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f. Media pembelajaran: Icd, teks bacaan, buku bahaah, Aamus dan lembaran
kerja

g. Evaluasi: tes lisan, tes tulisan dan observasi.

B. Saran-Saran

Berdasar temuan dan kesimpulan di atas, penelimbegkan saran-saran sebagai
berikut :
1. Model dan desain pembelajaran bahasa Arab terpadperguruan tinggi umum
hendaknya terus dikembangkan dengan variabel dda g&ng lebih luas.

2. Setiap pengampu mata kuliah kebahasaan dan ketéarbprbahasa Arab hendaknya
senantiasa melakukan komunikasi dan diskusi pemgalamasing-masing berkaitan
dengan keinginan dan kecenderungan mahasiswa dadgnmahami teks-teks berbahasa

Arab agar bisa lebih dikuasai hakekat dan tujuannya

3. Sebaiknya para pakar diperluas dengan mendatarigdaerapa orang native speaker
yang diharapkan mampu menambah kegairahan dan gatmaglajar mahasiswa dan
dosennya.
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